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Pada tahun 2018 sentra produksi melon nasional terdapat di Jawa Timur, Jawa Tengah dan 

Sulawesi Selatan. Provinsi Jawa Timur menempati urutan pertama sebagai sentra produksi melon 

nasional dengan kontribusi sebesar 40.823 ton. Salah satu daerah penghasil melon ialah Kabupaten 

Tuban.  

 Kabupaten Tuban, merupakan daerah yang sangat cocok ditanami dengan berbagai macam 

tanaman mulai dari tanaman musiman hingga tahunan, salah satunya ialah padi,  akhir-akhir ini 

petani Kabupaten Tuban khususnya Desa Klotok Kecamatan Plumpang mengalami trend 

berusahatani yang berbeda dari biasanya, dimana pada umumnya melakukan usahatani tanaman 

pangan (padi) pada setiap musim hingga akhir tahun. Namun, beberapa tahun ini petani melakukan 

pergeseran usahatani khususnya dari Subsektor tanaman pangan (padi) beralih menjadi subsektor 

holtikultura (melon). Oleh karena itu perlu dilakukanya penelitian tentang keputusan petani 

berusahatani melon untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani 

berusahatani melon. 

Penelitian ini bertujuan 1. Untuk mengetahui perbandingan besaran kelayakan usahatani R/C 

Ratio dari usahatani padi sawah ke usahatani melon 2. Mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan petani dalam berusahatani melon di Desa Klotok Kecamatan Plumpang. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Klotok Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban. 

Penelitian dilaksanakan pada 01 November sampai 30 Juni 2020. Penentuan tempat dilakukan 

secara purposive (disengaja), metode pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random 

sampling. Penarikan sampel acak sederhana adalah sebuah metode untuk memilih anggota sampel 

yang dinotasikan ‘n’ dari anggota populasi yang dinotasikan ‘N’, sehingga anggota populasi 

mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi anggota sampel, tidak ada deskriminasi 

terhadap anggota populasi. (Masyhuri, 2008).   Penentuan sampel sebanyak 65 dari petani padi 

sawah sebanyak 30 dan petani melon sebanyak 35 penelitian ini sejalan dengan pendapat Sugiyono 

(2013) yang mengatakan bahwa sampel minimal untuk penelitian adalah 30 sampel. 

Data yang dikumpulkan merupakan data primer dan data sekunder. Metode analisis data yang 

digunakan ialah analisis kualitatif dan kuantitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usahatani padi dan usahatani melon sebagai berikut : 

1. Besaran kelayakan usahatani padi sawah sebesar 1,7 sedangkan pada usahatani melon sebesar 

2,6 dengan selisih kelayakan usahatani sebesar 0,9. 

2. Faktor- faktor yang berpengaruh signifikan dalam peralihan usahatani padi sawah ke usahatani 

melon adalah Umur (X1), luas lahan (X3) , anggota keluarga (X4), dan pendapatan (X6). 

Sedangkan variabel yang tidak berpengaruh signifikan terhadap peralihan usahatani ialah 

pendidikan (X2), modal (X5), pengalaman usahatani (X7) dan Frekuensi Penyuluhan (X8). 

 



Sehingga peneliti dapat memberikan saran terhadap hasil penelitian yang sudah dilakukan, 

sebagai berikut : 

1. Petani diharapkan tetap melakukan serta meningkatkan usahatani melon secara intensif 

dikarenakan usahatani melon berpengaruh nyata terhadap peningkatan pendapatan, sebaiknya 

usahatani melon dilakukan oleh petani yang berusia muda diakarenakan lebih produktif, 

adaptif terhadap teknologi maupun perubahan hal ini didasarkan terhadap besaran Odds Ratio 

pada umur tua sebesar 0.02 artinya peluang keputusan berusahatani melon lebih besar 

terhadap petani berusia muda/produktif. 

2. lahan merupakan faktor produksi yang paling besar pengaruhnya dalam menentukan jumlah 

produksi usahatani melon, sebaiknya skala luas lahan dalam melakukan usahatani melon 

dilakukan dengan skala luas lahan yang besar artinya rasio output terhadap input semakin 

tinggi tingkat efisiensi yang dicapai dalam usahatani melon tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



SUMMARY 

Naaf Nur Taufiqur Rohman (21601032051) "Analysis of the Decision of Farmers in Melon 

Farming in Klotok Village, Plumpang District, Tuban Regency" 

Supervisor : 

1) Dr. Ir. Bambang Siswadi, MS. 2) Dr. Ir. H. Masyhuri Mahfudz. MP. 

 

In 2018 national melon production centers will be found in East Java, Central Java and 

South Sulawesi. East Java Province ranks first as a national melon production center with a 

contribution of 40,823 tons. One of melon producing regions is Tuban Regency. 

 Tuban Regency, an area that is very suitable to be planted with a variety of plants ranging from 

seasonal to annual crops, one of which is rice, lately Tuban farmers, especially in the Klotok 

Village, Plumpang District, experience a trend of farming that is different from usual, which 

generally do farming food crops (rice) in each season until the end of the year. However, in 

recent years farmers have shifted their farming, especially from the food crops subsector (rice) to 

the horticulture subsector (melon). Therefore it is necessary to do research on the decision of 

melon farmer farmers to find out what factors influence farmers to melon farming. 

This study aims 1. To determine the comparative magnitude of the feasibility of R / C 

Ratio farming from lowland rice farming to melon farming 2. Knowing the factors that influence 

the decisions of farmers in melon farming in Klotok Village, Plumpang District. 

This research was conducted in Klotok Village, Plumpang District, Tuban Regency. The 

study was conducted from November 1 to June 30, 2020. Determination of the place was done 

purposively (intentional), the sampling method used was simple random sampling. Simple 

random sampling is a method for selecting the 'n' notated sample members from a population 

member notated 'N', so that population members have the same opportunity to become sample 

members, there is no discrimination against members of the population. (Mashhuri, 2008). The 

determination of 65 samples from 30 lowland rice farmers and 35 melon farmers in this study is 

in line with the opinion of Sugiyono (2013) who said that the minimum sample for research is 30 

samples. 

The data collected is primary data and secondary data. Data analysis methods used are 

qualitative and quantitative analysis. 

The results showed that rice farming and melon farming were as follows: 

1. The magnitude of feasibility of paddy farming is 1.7 while that of melon farming is 2.6 with a 

farming feasibility difference of 0.9. 

2. Factors that significantly influence the transition from lowland rice farming to melon farming 

are Age (X1), land area (X3), family members (X4), and income (X6). While the variables that 

do not have a significant effect on farm switching are education (X2), capital (X5), farming 

experience (X7) and Counseling Frequency (X8). 



So that researchers can provide advice on the results of research that has been done, as follows: 

1. Farmers are expected to continue to do and improve intensive melon farming because melon 

farming has a significant effect on increasing income, melon farming should be carried out by 

young farmers to be more productive, adaptive to technology or change based on the amount of 

Odds Ratio in old age of 0.02 means that the chances of a melon farming decision is greater for 

young / productive farmers. 

2. land is the biggest factor of production influence in determining the number of melon farming 

production, it is better if the land area scale in conducting melon farming is carried out with large 

land area scale, meaning the ratio of output to input the higher the level of efficiency achieved in 

the melon farming. 



I. PENDAHULUAN 

1.1        Latar Belakang 

Hortikultura diartikan sebagai usaha membudidayakan tanaman buah-

buahan, sayuran dan tanaman hias (Janick, 1972 ; Edmond et al. 1975). Subsektor 

hortikultura menempati posisi strategis dalam pembangunan pertanian. Kontribusi 

subsektor hortikultura dalam pembangunan pertanian terus meningkat seperti 

tercermin dalam beberapa indikator pertumbuhan ekonomi, seperti produk 

domestik bruto (PDB), nilai ekspor, penyerapan tenaga kerja, nilai tukar petani, 

peningkatan gizi dan perbaikan estetika lingkungan. Peran strategis subsektor 

hortikultura ini masih dapat ditingkatkan mengingat potensi dan prospek 

pengembangannya sangat cerah. Potensi pasar komoditas hortikultura baik untuk 

pasar domestik maupun pasar internasional masih sangat tinggi. Subsektor 

hortikultura merupakan komponen penting dalam pembangunan pertanian yang 

terus bertumbuh dan berkembang dari waktu ke waktu. Pasar produk komoditas 

tersebut bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan pasar di dalam negeri saja, 

melainkan juga sebagai komoditas ekspor yang dapat menghasilkan devisa untuk 

negara. Di lain pihak, konsumen semakin menyadari arti penting produk 

hortikultura yang bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan pangan  semata, tetapi 

juga mempunyai manfaat untuk kesehatan, estetika, menjaga lingkungan hidup dan 

nilai ekonomi pertanian  

Salah satu tanaman holtikultura ialah melon, Melon (Cucumis melo L.) 

merupakan tanaman yang tergolong dengan suku labu-labuan atau Cucurbitaceae. 

Buah melon memiliki tingkat konsumsi yang sangat tinggi, banyak masyarakat 

yang mengonsumsi buah melon biasanya dimakan segar sebagai buah meja atau 



diiris-iris sebagai campuran es buah. Bagian yang dimakan adalah daging buah 

(mesokarp). Teksturnya lunak, berwarna putih sampai merah, tergantung kulit 

warnanya. 

Pada tahun 2018 sentra produksi melon nasional terdapat di Jawa Timur, 

Jawa Tengah dan Sulawesi Selatan. Provinsi Jawa Timur menempati urutan 

pertama sebagai sentra produksi melon nasional dengan kontribusi sebesar 40.823 

ton. 

Gambar 1.  Grafik Produksi Tanaman Buah-Buahan Melon (Ton) Tahun  

2018, 35 Provinsi 

Sumber   :  Badan Pusat Statistik Nasional, 2018 

 

 

Kabupaten Tuban adalah salah satu kabupaten di Jawa Timur yang terletak 

di Pantai Utara Jawa Timur. Kabupaten dengan jumlah penduduk sekitar 1,2 juta 



jiwa ini terdiri dari 20 kecamatan dan beribu kota di Kecamatan Tuban.  Luas 

wilayah Kabupaten Tuban 183.994.561 Ha, dan wilayah laut seluas 22.068 km2. 

Letak astronomi Kabupaten Tuban pada koordinat 111o 30' - 112o 35 BT dan 6o 

40' - 7o 18' LS. Panjang wilayah pantai 65 km. Ketinggian daratan di Kabupaten 

Tuban bekisar antara 0 - 500 mdpl. Sebagian besar wilayah Kabupaten Tuban 

beriklim tropis kering dengan kondisi tanah yang bervariasi dari sedikit kering 

sampai sangat kering. (wikipedia). Ketinggian daerah daratan dengan iklim tropis 

kering ini cocok untuk ditanami tanaman holtikultura. Tanaman holtikultura yang 

terdapat di daerah Tuban diantaranya semangka, mangga, blewah, klengkeng dan 

melon. Melon di daerah Tuban merupakan tanaman yang baru dibudidayakan oleh 

masyarakat, salah satu kecamatan yang membudidayakan tanaman melon ialah 

Kecamatan Plumpang. 

Pada umumya Kabuputaen Tuban merupakan 5 besar sentra penghasil 

produksi padi di provinsi Jawa Timur dalam tanaman musiman hal ini ditujukkan 

dalam tabel 1. 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Padi (GKG) Menurut Kabupaten /Kota di Jawa Timur, Januari-

Desember 2018 (Ton). 

Kabupaten/Kota Se- 

Jawa Timur 

Produksi Padi 

(GKG) (TON) 2018 

Jawa Timur  10 537 922  

Kabupaten Pacitan 93 787 

Kabupaten Ponorogo 377 367 



Kabupaten Trenggalek 104 712 

Kabupaten 

Tulunganggung 219 252 

Kabupaten Blitar 221 520 

Kabupaten Kediri 220 453 

Kabupaten Malang 284 583 

Kabupaten Lumajang 342 752 

Kabupaten Jember 745 410 

Kabupaten Banyuwangi  532 815 

Kabupaten Bondowoso 282 307 

Kabupaten Situbondo 186 375 

Kabupate Probolinggo 179 915 

Kabupaten Pasuruan 327 338 

Kabupaten Sidoarjo 239 183 

Kabupaten Mojokerto 309 535 

Kabupaten Jombang 439 002 

Kabupaten Nganjuk 404 586 

Kabupaten Madiun 425 023 

Kabupaten Magetan 315 400 

Kabupaten Ngawi 753 199 

Kabupaten Bojonegoro 757 441 

Kabupaten Tuban 598 039 

Kabupaten Lamongan 924 212 

Kabupaten Gresik 362 252 

Kabupaten Bangkalan 247 867 

Kabupaten Sampang 208 665 

Kabupaten Pamekasan 118 139 

Kabupaten Sumenep 230 486 

Kota Kediri 16 659 

Kota Blitar 5 137 

Kota Malang 10 140 

Kota Probolinggo 5 940 

Kota Pasuruan 14 029 

Kota Mojokerto 4 903 

Kota Madiun 8 662 

Kota Surabaya 14 519 

Kota Batu 6 318 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur 2018. 

 Padi merupakan tanaman pokok nasional dan tanaman pangan utama yang 

dikonsumsi sebagian besar masyarakat Indonesia. Di Indonesia yang beriklim 

tropis, padi dapat ditanam diseluruh daerah dataran rendah samapai dataran tinggi. 

Biasanya padi diusahakan sebagai padi sawah  (85-90%)dan sebagian kecil (10-

15%) sebagai padi gogo. Padi tergolong tanaman yang membaur terhadap kondisi 



air pengeringan, dapat ditanam pada tanah tergenang sebagai padi sawah, di tanah 

darat sebagai padi gogo, dan padi gogorancah (ditanam sebagai padi gogo 

kemudian digenangi seperti padi sawah) Widiatmaka, (2015) . 

Kabupaten Tuban, merupakan daerah yang sangat cocok ditanami dengan 

berbagai macam tanaman mulai dari tanaman musiman hingga tahunan, salah 

satunya ialah padi, beberapa tahun terakhir petani Kabupaten Tuban khususnya 

Desa Klotok Kecamatan Plumpang mengalami trend berusahatani yang berbeda 

dari biasanya, dimana pada umumnya melakukan usahatani tanaman pangan (padi) 

pada setiap musim hingga akhir tahun. Namun, beberapa tahun ini petani 

melakukan pergeseran usahatani khususnya dari Subsektor tanaman pangan (padi) 

beralih menjadi subsektor holtikultura (melon) data tersebut dapat dilihat pada tabel 

2 berikut : 

Tabel 2. Peralihan Petani Berusahatani Padi Ke Usahatani Melon 

  Tahun Komoditas 

2016 Padi Padi Padi 

2017 Padi Padi Padi 

2018 Padi Padi Melon 

2019 Padi Padi Melon 

2020 Padi Padi Melon 

Sumber : Data Primer, Diolah 2020 

Peralihan ini menunjukan pergeseran trend usahatani para petani untuk 

membudidayakan padi menurun. Peralihan Petani di Desa Klotok lebih banyak 

menanam melon varietas action karena biaya benihnya lebih murah dibandingkan 

melon varietas apollo. Selain itu juga pemasarannya lebih mudah karena sudah 

dikenal masyarakat dan harganya lebih murah, sedangkan melon jenis apollo 

pemasarannya lebih sulit karena permintaan dari masyarakat yang rendah. Oleh 



karena itu perlu dilakukanya penelitian tentang keputusan petani berusahatani 

melon untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani 

berusahatani melon. Harapanya, hasil dari penelitian ini bisa dijadikan refrensi 

petani dalam melakukan keputusan berusahatani melon. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraian diatas, maka dapat diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Berapakah perbandingan besaran kelayakan usahatani R/C Ratio pada 

usahatani padi sawah ke usahatani melon di Desa Klotok? 

2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi keputusan petani dalam berusahatani 

melon di Desa Klotok? 

 

 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui perbandingan besaran kelayakan usahatani R/C Ratio dari 

usahatani padi sawah ke usahatani melon . 

2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani dalam 

berusahatani melon. 



1.4    Batasan Penelitian 

    Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yaitu keterbatasan dimana 

hanya mengkaji ruang lingkup yang berhubungan dengan faktor-faktor pendorong 

yang mempengaruhi keputusan berusahatani tanaman melon. 

1.5   Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat baik bagi petani, penulis, 

mahasiswa-- serta instansi-instansi yang memerlukan : 

a. Petani 

Dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi pihak petani melon dalm 

upaya pengambilan keputusan yang didasari oleh faktor-faktor sosial 

ekonomi, dan untuk meningkatkan strategi produktivitas tanaman melon. 

b. Penulis 

Sebagai suatu eksperimen yang dapat dijadikan sebagai salah satu acuan 

untuk melakuknan penelitian selanjutnya dan menambah pengetahuan dan 

pengalaman baru yang nantinya dapat dijadikan modal dalam meningkatkan 

proses belajar sesuai disiplin ilmu penulis, terutama setelah terjun ke dunia 

nyata. 

c. Mahasiswa  

Sebagai bahan refrensi untuk penelitian dibidang pengambilan keputusan 

usahatani tanaman melon dimasa yang akan datang dan sebagai bahan untuk 

menambah studi pustaka dibidang usahatani berdasarkan yang ada dalam 

kenyataan. 

d. Pemerintah 



Penelitian ini diharapkan bisa menjadi tambahan sumber informasi dan 

pengetahuan baru kepada pihak pemerintah Kabupaten Tuban untuk 

dijadikan pertimbangan dalam mengambil suatu kebijakan.



 



VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan beralihnya petani dari usahatani padi sawah ke usahatani 

melon maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Besaran kelayakan usahatani padi sawah sebesar 1,7 sedangkan pada usahatani 

melon sebesar 2,6 dengan selisih kelayakan usahatani sebesar 0,9. 

2. Faktor- faktor yang berpengaruh signifikan dalam keputusan petani 

berusahatani melon adalah Umur (X1), luas lahan (X3) , anggota keluarga 

(X4), dan pendapatan (X6). Sedangkan variabel yang tidak berpengaruh 

signifikan terhadap peralihan usahatani ialah pendidikan (X2), modal (X5), 

pengalaman usahatani (X7) dan Frekuensi Penyuluhan (X8). 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Analisis Keputusan Petani 

Berusahatani Melon Desa Klotok Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban”  

saran yang dapat diberikan sebagai berikut : 

1. Petani diharapkan tetap melakukan serta meningkatkan usahatani melon 

secara intensif dikarenakan usahatani melon berpengaruh nyata terhadap 

peningkatan pendapatan, sebaiknya usahatani melon dilakukan oleh petani 

yang berusia muda diakarenakan lebih produktif, adaptif terhadap teknologi 

maupun perubahan hal ini didasarkan terhadap besaran Odds Ratio pada umur 

tua sebesar 0.02 artinya peluang keputusan berusahatani melon lebih besar 

terhadap petani berusia muda/produktif. 



2. lahan merupakan faktor produksi yang paling besar pengaruhnya dalam 

menentukan jumlah produksi usahatani melon, sebaiknya skala luas lahan 

dalam melakukan usahatani melon dilakukan dengan skala luas lahan yang 

besar artinya rasio output terhadap input semakin tinggi tingkat efisiensi yang 

dicapai dalam usahatani melon tersebut. 
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